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ABSTRAK 

Dinas Tenaga Kerja (Disnaker) merupakan instansi penyelenggara program kegiatan pelatihan bagi 

para pencari kerja. Pada penyelenggaraannya, Disnaker bekerja sama dengan Lembaga Pelatihan Kerja Swasta 

(LPKS) yang berada di kota Pekanbaru. Selama mengikuti program pelatihan, peserta diberi uji kompetensi oleh 

LPKS tempat peserta melaksanakan program pelatihan sebagai penilaian untuk mengukur kemampuan peserta 

pelatihan. Peserta yang mendapatkan nilai terbaik  akan diberikan reward berupa sertifikat penghargaan dan 

dipromosikan ke Perusahaan yang membutuhkankan oleh Disnaker. Dalam melakukan perankingan, pihak dinas 

mengalami kesulitan dalam menentukan peserta berprestasi disebabkan adanya jumlah nilai yang sama. Tujuan 

Penelitian ini adalah untuk membangun sebuah Sistem Pendukung Keputusan (SPK) penentuan peserta 

pelatihan berprestasi menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Teknik perancangan sistem 

menggunakan metode Object Oriented Analysis Design (OOAD) dan Tools Unified Modelling Language 

(UML). Teknik pengujian sistem menggunakan teknik Black Box testing, User Acceptance Test (UAT) dan 

perhitungan metode SAW secara manual. Hasil penelitian ini berupa SPK penentuan peserta pelatihan 

berprestasi, sehingga  dapat merekomendasikan dan membantu Disnaker dalam meranking nilai peserta 

pelatihan berprestasi dan mengelola data program pelatihan.  

Kata Kunci: Disnaker, LPKS, OOAD, perankingan, SAW  

 

 

A. PENDAHULUAN 

Dinas Tenaga Kerja Kota Pekanbaru 

selanjutnya ditulis Disnaker, berperan penting 

dalam melatih dan mengembangkan keterampilan 

calon tenaga kerja yang memiliki keahlian dan 

kualitas kerja. Sesuai dengan visi Disnaker kota 

Pekanbaru yaitu “Terwujudnya tenaga kerja yang 

berkualitas dan produktif dalam hubungan 

industrial serta perlindungan tenaga kerja menuju 

masyarakat sejahtera”. Dengan adanya Masyarakat 

Ekonomi Asean (MEA) membuat kompetisi bagi 

pencari kerja semakin besar karena pencari kerja 

bukan hanya dari lokal, tapi dari negara-negara 

ASEAN. Hal ini harus diiringi dengan peningkatan 

kompetensi tenaga kerja sehingga dapat bersaing 

dalam mengisi lowongan yang tersedia. 

Berkaitan dengan tantangan tersebut diatas, 

Disnaker Kota Pekanbaru dalam hal ini diwakili 

oleh Bidang Pembinaan Pelatihan dan 

Produktivitas (LATTAS), yang didalamnya 

terdapat Seksi Pelatihan dan Pemagangan, 

mengupayakan penyelesaian masalah ini dengan 

mengadakan bermacam-macam pelatihan 

keterampilan bagi pencari kerja dan pelatihan 

pemagangan dalam negeri berbasis pengguna. Hal 

ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia khususnya para pencari kerja 

sehingga dapat mengisi lowongan yang ada didunia 

kerja sesuai dengan kebutuhan industri, maupun 

bekerja sendiri dengan membuka lapangan usaha 

sendiri. 

Bidang keahlian yang diselenggarakan oleh 

Dinas Tenaga Kerja kota Pekanbaru Meliputi: 

Teknik pendingin AC dan kulkas, Akuntansi dan 

Perpajakan, Perhotelan, Otomotif, Teknik 

komputer jaringan, Perbankan, Air Lines Bussines, 

Salon kecantikan, dan Tataboga. Berdasarkan data 

Dinas Tenaga Kerja Kota Pekanbaru jumlah 

peserta yang mendaftar dalam program pelatihan 

calon tenaga kerja dari tahun 2013-2015 mencapai 

1200 peserta. Bekerja sama dengan lebih dari 70 

Lembaga Pelatihan Kerja Swasta (LATTAS) dalam 

melaksanakan program pelatihan calon tenaga kerja 

dan mengelola proses penilaian peserta pelatihan 

yang diselenggarakan oleh Dinas Tenaga Kerja 

kota Pekanbaru. 

Peserta yang telah memenuhi persyaratan dan 

lulus program pemagangan diberikan sertifikat 

kompetensi oleh Disnaker melalui Bidang 

LATTAS yang menunjukkan kualifikasi sesuai 

dengan standar penilaian, sementara peserta yang 

tidak selesai atau tidak lulus diberikan surat 

keterangan pernah mengikuti program 

pemagangan. Untuk meningkatkan motivasi, 

Peserta pelatihan yang berprestasi selama 

mengikuti program pelatihan akan diberi 

penghargaan dan dipromosikan ke perusahaan-

perusahaan yang membuka lapangan pekerjaan 

sesuai dengan bidang keahlian yang kuasainya. 
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Dalam penentuan peserta pelatihan terbaik 

pihak Dinas berfokus pada form penilaian yang 

telah disediakan oleh Direktorat Bina Pemagangan 

Direktorat jendral Pembinaan Pelatihan dan 

produktifitas pusat, menggunakan perangkingan  

nilai peserta pelatihan secara manual, dengan 

demikian kemungkinan peserta  pelatihan 

mendapatkan angka penilaian yang sama cukup 

besar mengingat jumlah peserta pelatihan yang 

cukup banyak, penilaian secara subjektif pun 

sangat mungkin terjadi, sehingga metode penilaian 

tersebut kurang efektif. kemudian pengarsipan data 

peserta pelatihan masih belum tertata dengan baik 

akibatnya pihak dinas akan mengalami kendala 

pada saat melakukan pengolahan data pengecekan 

serta pembuatan laporan. Dikarenakan belum 

adanya sistem, laporan penilaian peserta pelatihan 

dari pihak LPKS diserahkan langsung kepada 

Bidang LATTAS, hal ini tentu kurang efisien, 

sebab akan membutuhkan waktu lagi untuk proses 

Penyerahkan laporan penilaian kepada Bidang 

LATTAS. 

Dengan mempertimbangkan hal tersebut 

maka diperlukan suatu sistem yang dapat berfungsi 

sebagai penyeleksi otomatis dari masing-masing 

nilai peserta dengan kriteria yang telah ditentukan, 

karena dengan melakukan penyeleksian secara 

otomatis tentu hal tersebut akan sangat menghemat 

waktu dan dapat membantu dalam mengambil 

keputusan [1]. 

Salah satu metode yang cocok dalam 

penyeleksian tersebut adalah metode Simple 

Additive Weighting (SAW). Metode SAW sesuai 

untuk proses pengambilan keputusan karena dapat 

menentukan nilai bobot untuk setiap atribut, 

kemudian dilanjutkan dengan proses perankingan 

yang akan menyeleksi aternatif terbaik dari 

sejumlah alternatif terbaik. Selain itu, kelebihan 

dari model SAW dibandingkan dengan model 

pengambilan keputusan yang lain terletak pada 

kemampuannya untuk melakukan penilaian secara 

lebih tepat karena didasarkan pada nilai kriteria dan 

bobot prefensi yang sudah ditentukan. Total 

perubahan nilai yang dihasilkan oleh metode SAW 

lebih banyak sehingga metode SAW sangat relevan 

untuk menyelesaikan masalah pengambilan 

keputusan [1]. 

Dari uraian diatas paper ini membuat sistem 

pendukung keputusan penentuan peserta pelatihan 

berprestasi menggunakan metode SAW. Dengan 

analisa kriteria yang telah ditentukan, hasilnya 

untuk dijadikan sebagai rekomendasi, dalam sistem 

pendukung keputusan akan didapatkan nama-nama 

peserta pelatihan yang berprestasi. 

 

B. LANDASAN TEORI 

B.1. Sistem Pendukung Keputusan 

Pada dasarnya pengambilan keputusan adalah 

suatu pendekatan sistematis suatu masalah dengan 

pengumpulan fakta, penentuan yang matang dari 

alternatif yang dihadapi dan pengambilan tindakan 

yang menurut perhitungan merupakan tindakan 

yang paling tepat. Pada sisi lain, pembuat 

keputusan kerap kali dihadapkan pada kerumitan 

dan lingkup pengambilan keputusan dengan data 

yang begitu banyak. Untuk kepentingan ini, 

sebagian besar pembuat keputusan dengan 

mempertimbangkan rasio manfaat atau biaya, 

dihadapkan pada suatu keharusan untuk 

mengandalkan seperangkat sistem yang mampu 

memecahkan masalah secara efisien dan efektif, 

yang kemudian disebut Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) [2]. 

Tujuan pembentukan SPK yang efektif adalah 

memanfaatkan keunggulan kedua unsur, yaitu 

manusia dan perangkat elektronik, serta untuk 

membantu pengambilan keputusan dengan memilih 

berbagai alternatif keputusan yang merupakan hasil 

pengolahan informasi yang diperoleh/tersedia 

menggunakan model pengambilan keputusan[3]. 

 

B.2. Pelatihan/Pemagangan 

Pemagangan dalam negeri adalah salah satu 

kegiatan direktorat jenderal pembinaan pelatihan 

dan produktivitas (Ditjen Binalattas), Kementerian 

Ketenagakerjaan Republik Indonesia yang 

dilaksanakan melalui dana dekonsentrasi di dinas 

provinsi yang membidangi ketenagakerjaan dan 

dana pusat di Unit Pelaksana Teknis Pusat (UPTP). 

Stakeholder yang terlibat dalam kegiatan 

pemagangan antara lain dinas yang membidangi 

ketenagakerjaan provinsi, kabupaten atau kota, 

UPTP, perusahaan, dan Balai Latihan Kerja (BLK) 

atau Lembaga Pelatihan Kerja Swasta (LPKS), 

serta Forum Komunikasi Jejaring Pemagangan 

(FKJP). 

Pemagangan adalah bagian dari sistem 

pelatihan kerja yang diselenggarakan secara 

terpadu antara pelatihan di lembaga pelatihan 

dengan bekerja secara langsung di bawah 

bimbingan dan pengawasan instruktur atau 

pekerja/buruh yang lebih berpengalaman, dalam 

proses produksi barang atau jasa di perusahaan, 

dalam rangka menguasai keterampilan atau 

keahlian tertentu [4]. 

 

B.3. Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

Konsep dasar metode SAW adalah mencari 

penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada 

setiap alternatif pada semua atribut. Metode SAW 

merupakan salah satu metode yang paling banyak 

digunakan dalam MCDM metode ini terdiri dari 

pengukuran nilai atribut untuk setiap alternatif, 

yang direpresentasikan dalam suatu matrik 

keputusan. metrik keputusan tersebut digunakan 

dalam penentuan bobot kriteria dan penghitungan 

nilai secara menyeluruh dari setiap alternatif 

kemudian alternatif dengan nilai tertinggi terpilih 

sebagai alternatif yang terbaik [5]. Metode SAW 

membutuhkan proses normalisasi matrik keputusan 
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ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan 

semua rating alternatif yang ada [5]. 

Untuk menentukan rating kecocokan dapat 

menggunakan rumus berikut: 

 

    {

   

         
                                  (       )

        

   
                            (    )

}                   

 

Setelah mendapatkan hasil matrik 

ternormalilasi selanjutnya untuk mencari hasil 

perankingan mengkalikan matriks ternormalisasi 

dengan bobot nilai menggunakan rumus berikut 

 

    ∑      
 

   
 

       

C. METODOLOGI PENELITIAN 

Langkah-langkah yang dilakukan penulis 

dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1  Metodologi Penelitian 

 

C.1. Pengumpulan Data 

Tahap pengumpulan data yaitu dengan studi 

pustaka, wawancara, observasi dan pengumpulan 

dokumentasi pada Dinas Tenaga Kerja kota  

Pekanbaru. 

 

C.2. Analisa dan Perancangan Sistem 

Analisa dan Perancangan Sistem yaitu dengan 

menganalisa sistem yang sedang berjalan, 

merancang Unifield Modelling Languange (UML) 

menggunakan Use Case diagram Class diagram, 

Activity diagram, Sequence diagram, Merancang 

database dan merancang tampilan sistem. 

 

C.3. Implementasi dan Pengujian Sistem 

Implementasi dan pengujian sistem yaitu 

dengan menerapkan sistem pendukung keputusan 

penentuan peserta pelatihan berprestasi yang sudah 

dibangun dan menguji sistem dengan menggunakan 

pengujian Black Box, User Acceptance Test dan 

penghitungan secara manual metode SAW 

ditujukan pada pengguna akhir sistem [6]. 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

D.1. Analisis Sistem Berjalan 

Berdasarkan wawancara dengan kepala 

bidang pelatihan dan pengembangan produktifitas 

Dinas Tenaga Kerja kota Pekanbaru sistem 

penilaian perankingan peserta pelatihan saat ini 

masih meiliki beberapa kendala yaitu adanya 

kesulitan dalam menentukan peserta pelatihan 

berprestasi apabila memiliki nilai ahir yang sama 

serta pengarsipan yang belum tertata dengan baik. 

 

D.2. Perancangan Sistem 

Tahap perancangan merupakan kelanjutan 

dari proses analisis dimana dilakukan perubahan– 

perubahan terhadap sistem yang sedang berjalan 

karena sistem pendukung keputusan ini belum ada 

dan belum diterapakan di Kantor Dinas Tenaga 

Kerja kota Pekanbaru. Tahap awal akan di rancang 

dan di bangun sesuai dengan hasil wawancara yang 

telah dilakukan serta  memudahkan pekerjaan yang 

dilakukan oleh aktor yang terlibat dan menghemat 

waktu pekerjaan. Use case diagram dapat dilihat 

pada Gambar 2. Class diagram dapat dilihat pada 

Gambar 3. 

 

D.2.1. Gambaran Umum Sistem Usulan 

Tahap perancangan merupakan kelanjutan 

dari proses analisis dimana dilakukan perubahan– 

perubahan terhadap sistem yang sedang berjalan 

karena sistem pendukung keputusan ini belum ada 

dan belum diterapakan di Dinas Tenaga Kerja kota 

Pekanbaru. Tahap awal akan di rancang dan di 

bangun sesuai dengan hasil wawancara yang telah 

dilakukan serta  memudahkan pekerjaan yang 

dilakukan oleh aktor yang terlibat dan menghemat 

waktu pekerjaan 

 

D.2.2. Analisa Kebutuhan User 

Dilihat dari situasi dan kondisi dari Dinas 

Tenaga Kerja kota Pekanbaru yang belum 

menerapkan Sistem Pendukung Keputusan (SPK), 

maka analisa pengguna berguna untuk mengetahui 

siapa saja yang terlihat dalam penggunaan sistem. 

User aplikasi ini terdiri dari 4. User pada SPK 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1 User SPK 
No Aktor Deskripsi 

1 LATTAS/ 
Admin 

Orang yang bekerja di Bidang 
Pelatihan Pengembangan Dan 

Produktivitas sebagai penyelenggara 

program pelatihan dan mengelola 
hasil penilaian peserta pelatihan. 

2 LPKS Lembaga pelatihan Kerja Swasta 

sebagai pihak yang melatih dan 

menilai peserta pelatihan, bekerja 

sama dengan Latas dalam  

menyelenggarakan kegiatan pelatihan 
calon tenaga kerja. 

3 Peserta Orang yang mengikuti kegiatan 

pelatihan calon tenaga kerja. 
4 Kepala 

Bidang/Kabid 

Orang yang bertanggung jawab 

terhadap program kegiatan pelatihan 

Pengumpulan Data 

Analisa dan Perancangan sistem  

Implementasi dan pengujian sistem  

SPK Penentuan Peserta Pelatihan Berprestasi 

 

Mulai 

Selesai 
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No Aktor Deskripsi 

ketenagakerjaan. 

5 Kepala 
Dinas/Kadis 

Orang yang mengawasi Bidang Latas 
pada kegiatan Pelatihan Peserta 

pelatihan calon tenaga kerja.  

 

D.2.3. Lingkungan Operasional 
Berikut ini merupakan analisa kebutuhan 

minimal perangkat keras yang diperlukan, yaitu: 

Untuk mengimplementasikan  aplikasi ini maka 

dibutuhkan beberapa komponen pendukung 

diantaranya perangkat keras dan perangkat lunak 

dengan spesifikasi sebagai berikut: 

(1) Minimum perangkat keras yang dibutuhkan: 

(a) Processor : Intel Corei3 2.40 GHz 

(b) Memori : 500 Gb 

(c) RAM  : 4 Gb 

(2) Perangkat lunak yang dibutuhkan: 

(a) Sistem Operasi : Windows 10 64-Bit 

(b) Web Server : Apache (Xampp) 

(c) Browser : Mozilla firefox 

(d) Bahasa pemrograman : PHP 

(e) Database Web : PHPmyadmin 

(f) Text editor : Sublime 

 

D.2.4. Proses Sistem Usulan 

Berikut tahapan pengolahan data dalam 

perancangan Sistem Pendukung Keputusan. 

Beberapa Langkah-langkah dalam melakukan 

pengolahan data sistem usulan pada Gambar 4. 

 

 

D.3. Implementasi Sistem 

Implementasi adalah tahap representasi 

perangkat lunak sesuai dengan analisa yang telah 

dilakukan. Setelah tahap implementasi, kemudian 

dilakukan tahap pengujian untuk mengetahui 

kekurangan-kekurangan pada sistem yang 

dibangun untuk selanjutnya dilakukan 

pengembangan sistem. 

Untuk peserta terdapat halaman utama SPK 

seperti yang terlihat pada Gambar 5. Pada halaman 

tersebut terdapat 5 menu yaitu: home, pendaftaran 

(Gambar 6), hasil interview (Gambar 7), hasil 

penilaian (Gambar 8) dan login. 

Untuk administrator terdapat halaman utama 

seperti Gambar 9. Pada halaman ini berisi menu: 

data user (Gambar 10), data LPKS, bidang 

pelatihan (Gambar 11), kelola interview, penentuan 

LPKS, kriteria (Gambar 12), penilaian (Gambar 

13), dan reset data. Halaman bidang pelatihan 

berisi data-data bidang pelatihan apa saja yang 

diselenggarakan oleh Dinas Tenaga Kerja kota 

Pekanbaru. Halaman kriteria berisi data-data 

keriteria penilaian yang telah ditetapkan oleh 

Disnaker sebagai acuan dalam penilaian peserta 

pelatihan tenaga kerja. Halaman 

penilaian/perankigan yang didalamnya berisi 

perankingan nilai-nilai peserta yang telah 

mengikuti proses kegiatan pelatihan calon tenaga 

kerja. Dalam menu ini berisi nilai peserta pelatihan, 

tabel normalisasi dan hasil perangkingan nilai 

peserta. 

 

 
Gambar 2. Use case diagram 
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Gambar 3. Class diagram 

 

 
Gambar 4 Proses sistem usulan 

 



Jurnal Ilmiah Rekayasa dan Manajemen Sistem Informasi, Vol. 4, No. 1, Februari 2018, Hal. 99-109 

e-ISSN 2502-8995, p-ISSN 2460-8181 

104 

 
Gambar 5 Halaman utama sistem 

 

 
Gambar 6. Halaman pendaftaran SPK 
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Gambar 7. Halaman hasil interview 

 

 
Gambar 8. Halaman hasil penilaian 
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Gambar 9. Halaman utama administrator 

 

 
Gambar 10. Halaman data user 



Jurnal Ilmiah Rekayasa dan Manajemen Sistem Informasi, Vol. 4, No. 1, Februari 2018, Hal. 99-109 

e-ISSN 2502-8995, p-ISSN 2460-8181 

 107 

 
Gambar 11. Halaman bidang pelatihan 

 

 
 

Gambar 12. Halaman kriteria 
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Gambar 13  Halaman perankingan 
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D.4. Pengujian Sistem 

D.4.1. Hasil Uji Black Box 

Berdasarkan pengujian yang dilakukan pada 5 

responden untuk melakukan pengujian Black Box. 

Modul sistem yang digunakan dalam pengujian ini 

adalah 10 modul sistem. Setelah melakukan 

perhitungan persentasi keberhasilan masing-masing 

reponden, maka hasil yang didapat pada masing-

masing responden tersebut terlihat dalam Tabel 2. 

 

Tabel 2 Hasil pengujian black box 
Pengujian Modul Sistem Keberhasilan 

Gagal Berhasil 

Responden 1 0 10 100% 

Responden 1 0 10 100% 
Responden 1 0 10 100% 
Responden 1 0 10 100% 
Responden 1 0 10 100% 
Rata-rata 100% 

 

D.4.2. Hasil User Acceptance Test (UAT)  
UAT dibuat dalam bentuk form yang berisi 

pertanyaan-pertanyaan tentang sistem pendukung 

keputusan, kemudian responden menjawab dengan 

memilih salah satu pilihan objektif yang telah 

disediakan. Dari jawaban responden tersebut maka 

akan didapatkan nilai rata-rata persetujuan 

pengguna terhadap sistem pendukung keputusan. 

Pilihan jawaban terdiri dari 5 kategori, yaitu Sangat 

Baik (SB) dengan skor 5, Baik (B) dengan skor 4, 

Cukup Baik (CB) dengan skor 3, Kurang Baik 

(KB) dengan skor 2. Hasil UAT dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

 

Tabel.3 Hasil UAT 
No. Pernyataan SB B CB KB 

1 Sistem dapat beroperasi 

mulai dari awal login 

hingga logout dan semua 
fitur berfungsi dengan baik 

5 1   

2 Tampilan antarmuka dapat 

dipahami dan mudah 
digunakan 

2 4   

3 Warna tampilan tidak 

membosankan dan 
huruf/angka dapat dibaca 

dengan jelas 

3 3   

4 Dalam mengoperasikan 

sistem ini tidak 

menghabiskan waktu yang 
lama 

3 1 2  

5 Kelengkapan isi materi 

dalam aplikasi 

2 4   

No. Pernyataan SB B CB KB 

6 Sistem ini dapat membantu 

dalam merangking nilai 
peserta 

5 1   

7 Susunan konten-konten 

dalam aplikasi 

 6   

8 Kesesuaian ukuran tombol 

pada sistem 

2 4   

Total 22 24 2 0 

 

E. KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian pada sistem 

pendukung keputusan penentuan peserta pelatihan 

berprestasi menggunakan metode SAW pada 

Disnaker kota Pekanbaru dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

(1) Sistem yang dibangun berjalan dengan baik 

dan seluruh komponen pada sistem dapat 

berfungsi dengan benar dan sesuai dengan 

perancangan peneliti. 

(2) Sistem ini direkomendasikan untuk Disnaker 

kota Pekanbaru  agar dapat membantu 

Disnaker khususnya bidang LATTAS dalam 

mendukung pengambilan keputusan 

penentuan peserta pelatihan berpestasi. 

(3) Pada permasalahan yang sama dapat 

dikembangkan lagi suatu SPK dangan 

menggunakan perbandingan metode MADM 

lainnya agar dapat membandingkan output 

yang dihasilkan. 
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